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ABSTRAK

Epli Sepriani.Z005.PERUBAHAN KEHIDUPAN IMIGRAN JEPANG
DI HAWAILI SEBAGAI DAMPAK AKRULTURASI.Skripsi.Program
Studi Bahasa dan Sastra Jepang S1 Universitas Darma
Persada.

Akulturasi adalah proses perubahan sebuah kebudayaan
karena kontak langsung dalam jangka waktu lama dan terus
menerus dengan kebudayaan lain. Proses tersebut
sesungguhnya dialami oleh setiap kebudayaan pada
masyarakat manapun di muka bumi ini. Hal itu pula yang
dialami oleh imigran Jepang di Hawaii dalam beradaptasi
dengan lingkungan yang baru. Mereka haarus menyesuaikan
diri ke dalam kehidupan masyarakat setempat. Dalam proses
penyesuaian diri terhadap lingkungan vyang baru, mereka
harus menghadapi kendala-kendala seperti diskriminasi
ras, gerakan anti Jepang, dan Perang Dunia II. Perang
Dunia II inilah yang menjadi pemicu bagi imigran Jepang
untuk dapat beradaptasi lebih cepat dengan penduduk
setempat. Dalam hal ini pemerintah Amerika membantu untuk
mewujudkan hal itu dengan cara mengamerikanisasikan
imigran Jepang dengan mengambil beberapa langkah vyaitu
menutup sekolah-sekolah bahasa Jepang dan kuil-kuil
Buddha, pendirian Emergency Service Committee, kampanye
berbahasa 1Inggris dan perkawinan antar etnik. Hal
tersebut membawa dampak negatif dan positif dalam
kehidupan mereka yang akan membawa mereka dalam menemukan
identitas diri mepreka.
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BAB I

PENDAHULUAN

l.1.1atar Belakang Masalah

Imigran Jepang datang ke Amerika dalam jumlah yang
cukup besar dan sebagian besar imigran Jepang tersebut
tersebar di berbagali wilayah negara bagian Amerika antara
lain California, Sanfransisco, Los angeles, Sacramento,
Cakland, dan Hawaili yang merupakan wilayah mayoritas
jumlah imigran Jepang berimigrasi.! Imigran Jepang datang
ke Hawaii pertama kali pada tanggal 8 februari 1885
sebanyak 943 imigran,sejak ditandatanganinya perjanjian
antara Hawall dan Amerika mengenai penjualan gula. Akibat
dari peristiwa tersebut banyak dari imigran Jepang yang
dipekerjakan dan dikirim ke Hawaii. Para imigran tersebut
merupakan kelompok pertama setelah hampir 20 tahun dan
bukan menjadi yang terakhir. Pada bulan juni 1885,
sebanyak 988 imigran Jepang tiba di Hawaii. Kemudian di

bulan februari tahun 1886, lebih banyak lagi imigran

Y Hetp : //library.thinkquest.org/20619/Japanese.html



Jepang vyang berimigrasi ke Hawaii sampai tahun-tahun
berikutnya. Para imigran ini dipekerjakan di perkebunan
gula dan nanas karena pemilik perkebunan membutuhkan
ribuan pekerja yang pada saat itu merupakan industri
pertanian terbesar vyang menghasilkan keuntungan Jjutaan
ribu dollar. Mereka tidak takut dengan bekerja sebagal
buruh perkebunan karena sebagian Dbesar dari imigran
tersebut adalah anak 1laki-laki dari keluarga petani yang
sudah terbiasa bekerja keras. Mereka adalah orang yang
dilahirkan di beberapa wilayah Jepang yang sudah terbiasa
dengan pemandian umum, rumah memasak umum dan lain-lain
yang semuanya dilakukan bersama. Wilayah-wilayah tersebut
adalah daerah selatan prefektur Jepang-Hiroshima,
Kumamoto, Fukuoka, Okinawa, dan Yamaguchi.?

Seperti imigran China, imigran Korea, Filipina, dan
yang lainnya imigran Jepang berimigrasi ke Hawaii dengan
alasan untuk menemukan kehidupan vyang lebih baik dari
sebelumnya dan mendapatkan uang yang cukup banyak.
Imigran -Jepang terseput ada vyang tinggal hanya untuk

sementara dan ada juga yang tinggal untuk menetap. Mereka

? Dennis M Ogawa, Kodomo No Tame Ni (The University Press of Hawaii
USA, 1978}, hal 74




berharap dengan bekerja keras dan hidup hemat dapat
menyimpan cukup uang, dan mereka bisa kembali ke Jepang
sebagai seorang tokoh yang kaya dan terhormat, setidak-
tidaknya oleh penduduk desa tempat mereka tinggal setelah
beberapa tahun bekerja. Namun pada kenyataannya harapan
mereka sirna bukan karena disebabkan oleh pekerjaan dan
kondisi kehidupan di perkebunan yang buruk tetapi gaji
vang didapatkan tidak sesuai dengan harapan. Akhirnya
mereka memilibh untuk menjadi orang asing daripada
menghadapi rasa malu menjadi orang yang gagal di desa
sendiri. Dengan demikian timbul pemikiran baru dalam diri
mereka yaitu Eiju Dochyaku. Pemikiran tersebut bermakna
jika mereka tidak dapat kembali ke Jepang sebagai pria
yang kaya, maka mereka akan membuat Hawaii sebagai rumah
mereka sampal kemungkinan bisa kembali ke Jepang untuk
menemul orang tua dan Kampung halamannya.

imigran Jepang di Hawali seringkali membagi dirinya
ke dalam empat generasi, yakni Issei (diucapkan ee-sayee)
yang berartl orang vyang dilahirkan di Jepang dan
merupakan generasi pertama, Nissei (diucapkan nee-sayee)
yang berarti keturupnan dari Issel wang dilahirkan di

Amerika, Sansei (diucapkan san-sayee) dan Yonsel




(diucapkan yon-sei) sebagal generasi ketiga dan keempat
yang merupakan generasi yang lahir di Hawall pada tahun
1990-an.

Untuk membuat Hawaii sebagail rumah mereka, maka yang
pertama kali mereka harus lakukan adalah membentuk
keluarga. Keluarga tersebut diciptakan oleh Issei di
Hawali yang akan dipengaruhi oleh akar dari budaya Jepang
zaman meiji. Selain itu, mwmereka Jjuga Dberusaha untuk
mempertahankan nilai-nilai Jepang yang terdapat dalam
diri mereka  seperti sikap baik terhadap orang tua,
kewajiban  terhadap masyarakat dan pemerintah {o.np,
kewajiban timbal balik (giri), dan rasa malu (haji).
Pendidikan Jjuga merupakan nilai yang berharga sama
seperti halmya kerja ‘keras, ketekunan, dan, penghematan
yang terdapat dalam nilai-nilal bushidd vyang terdapat
pada kalangan samural dan berkembang di masyarakat
Jepang. Hal yang terpenting adalah menanamkan suatu
semangat untuk mencapal kesuksesan vyang diukur dari
gengsli sosial dan ekonomi.

Mereka percaya jika sesuatu dikerjakan dengan keras,
penuh pengorbanan, dan dengan mengumpulkan kekuatan dari

akar budaya maka secara materi, sosial, dan spiritual




kemungkinan akan menjadi lebih baik. Melalui kerja keras
untuk membahgun rumah yang baru dan meningkatkan kualitas
hidup dalam menghadapi masalah yang menyulitkan mereka
seperti pada tahun 1920 terjadi konflik yang menyebabkan
banyak imigran Jepang memutuskan untuk tidak lagi bekerja
di perkebunan dan pindah ke daerah kota Hawaii dan
memulai untuk bekerija di bidang lain, dan membuka usaha
kecil yang memberikan kesempatan dan Kkebebasan ekonomi.
Dengan pindahnya mereka ke daerah kota menyebabkan gaya
hidup mereka dan nilai-nilai budaya mengalami perubahan.
Pakaian, makanan, adat, koran-koran, toko-toko, dan gaya
hidup sehari-hari dari kota Honolulu mulai dengan jelas
mencerminkan karakter orang Asia dan mempengaruhi imigran

Jepang dan anak-anak mereka.

I.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang penelitian ini diketahui
bahwa terdapat perubahan kehidupan imigran Jepang sebagail
dampak akulturasi. Sesuai dengan hal tersebut maka
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh budaya Hawaii dalam kehidupan

imigran Jepang dan perubahan nilai budaya mereka.



I.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjawab bagaimana dan sejauh
mana perubahan kehidupan mereka  disebabkan  dampak
akulturasi dan apakah nilai budaya yang tercermin dalam

kehidupan imigran Jepang berubah.

I.4.Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini penulis batasi
pada perubahan kehidupan imigran Jepang yang merupakan
pengaruh dari budaya Hawaii sebagai dampak akulturasi
imigran Jepang. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya
pada latar belakang masalah, pengaruh tersebut dibatasi
hanya pada nilai-nilai budaya dalam kehidupan imigran

Jepang.

I.5.Metode Penelitian

Penulisan penelitian yang penulis pergunakan adalah
deskriptif analisis yaitu memaparkan dan menganalisa
data-data yang diperoleh dari berbagal sumber baik berupa

buku, jurnal, maupun artikel yang terdapat di berbagai




perpustakaan seperti perpustakaan Universitas Darma
Persada, perpustakaan Japan Foundation dan perpustakaan
Nasional. Selain itu, penulis juga menggunakan data yang
diperoleh melalui website / e library vyang bermanfaat
bagi kelancaran skripsi ini agar menjadi lebih baik dan

berbobot.

I.6.Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terdiri dari 4 bab, vyang
masing-masing babnya akan membahas pokok-pokok bahasan

seperti dibawah ini,

Bab I PENDAHULUAN
Di dalam bab ini penulis memaparkan mengenai Latar

Belakang Masalah, Permasalahan, Tujuan Penelitian,
Identifikasi Masalah, Ruang Lingkup, Metode Penelitian,
Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.
Bab II KEHIDUPAN ISSEI, NISEI, DAN SANSEI HAWAII.

i dalam bab ini penulis memaparkan mengenai
kehidupan  imigran jepang vyang terbagi dalam tiga
generasi, yaitu : Issei, Nisei, dan Sansei dan juga akan

dijelaskan karakterisitik dari mereka masing-masing.




Bajg QI PERUBAHAN KEHIDUPAN IMIGRAN JEPANG DI HAWAII
SEBAGAI DAMPAK AKULTURASI

Di dalam bab ini penulis memaparkan mengenai
perubahan kehidupan imigran Jepang yang terlihat dalam
penerapan nilai-nilai budaya imigran Jepang sebagail
dampak dari  akulturasi dengan budaya Hawaii yang
menyebabkan adanya kombinasi yang tercermin dalam
kehidupan keluarga imigran Jepang.
Bab 1V EKESIMPULAN,

Di dalam bab ini penulis memaparkan mengenai
kesimpulan akhir berupa analisa dari keseluruhan hasil

penelitian yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya.



